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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk apa saja yang terdapat pada analisis kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada penulisan papan nama, spanduk, dan pamflet di Kecamatan Medan Denai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif yang datanya sudah tercantum pada penulisan papan nama, spanduk, dan pamflet. Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data yaitu dari bentuk dokumentasi yang dilakukan dengan cara  memotret atau mengambil data yang berbentuk gambar/foto pada subjek dan objek yang diteliti, dan dibantu dengan alat penelitian berupa handphone (HP) atau smartphone. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah (1) teknik observasi, (2) teknik dokumentasi, dan (3) teknik pencatatan/rekaman. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan langkah-langkah (1) mencari data, (2) mendokumentasikan data, (3) menyeleksi dan memilih data, (4) menganalisis data dan memberi tanda, (5) mengidentifikasi data, (6) melakukan penyelesaian terhadap data yang telah diperoleh, (7) memahami keseluruhan data yang telah diseleksi, dan (8) menyimpulkan hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa pemakaian ejaan, tanda baca, pilihan kata, dan kosakata bahasa baku dan kosakata bahasa tidak baku masih banyak ditemukan pada papan nama, spanduk, dan pamflet di Kota Medan, terkhususnya di Kecamatan Medan Denai. Kesalahan berbahasa tersebut bisa saja terjadi karena beberapa faktor. Faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa yaitu, terpengaruhnya bahasa yang lebih dahulu dikuasainya, kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya, pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna, ketidakcermatan atau ketidaktahuan akan kaidah bahasa Indonesia dan terbawa oleh  sikap dalam hal meniru (mencontoh)  atau ikut-ikutan. Dan ketidaktepatan penggunaan bahasa Indonesia dan pengaruh bahasa asing dalam bahasa tulis di berbagai ruang publik atau media luar ruang. Selain itu, kelelahan, keletihan, dan kurangnya perhatian juga menjadi salah satu faktor penyebab kesalahan berbahasa. Adapun faktor penyebab terjadinya kesalahan berbahasa yang berikutnya diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai kaidah-kaidah bahasa yang disebut sebagai faktor kompetensi.
Data  gambar  yang  diperoleh  oleh  peneliti  sesuai  dengan  penelitiannya  berjumlah  30  data  gambar  yang  telah  diambil  dalam  wilayah  Sumatera  Utara,  terkhususnya  di  Kecamatan  Medan  Denai.  Data  tersebut  dikelompokkan  dengan  melihat  objek  yang  telah  ditentukan  oleh  peneliti  dalam  penelitiannya  yang  mengenai  kesalahan  penggunaan  bahasa  Indonesia  pada  penulisan  papan  nama,  spanduk,  dan  pamflet.  Oleh  karena  itu,  hasil  dari  kesalahan  berbahasa  yang  sudah  dianalisis  sebagai  berikut:  kesalahan  penggunaan  ejaan  pada  papan  nama,  spanduk,  dan  pamflet  berjumlah  5  data;  kesalahan  penggunaan  tanda  baca  pada  papan  nama,  spanduk,  dan  pamflet  berjumlah  5  data;  kesalahan  penggunaan  pilihan  kata  (diksi)  pada  papan  nama,  spanduk,  dan  pamflet  berjumlah  1  data;  dan  kesalahan  penggunaan  kosakata  bahasa  tidak  baku  pada  papan  nama,  spanduk,  dan  pamflet  berjumlah  9  data;  serta  kesalahan  penggunaan  istilah  atau  unsur-unsur  bahasa  asing  pada  papan  nama,  spanduk,  dan  pamflet  berjumlah  5  data.        
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ABSTRACT
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This study aims to describe what forms are found in the analysis of Indonesian language
usage errors in the writing of signboards, banners, and pamphlets in Medan Denai
District. The research method used is descriptive research method whose data is already
listed on the writing of signboards, banners, and pamphlets. The instrument used by the
researcher in collecting data is from the form of documentation which is done by
photographing or taking data in the form of pictures/photos on the subject and object
under study, and assisted by a research tool in the form of a cellphone (HP) or
smartphone. The data collection techniques used in this research are (1) observation
techniques, (2) documentation techniques, and (3) recording techniques. The data
analysis technique in this research is descriptive with the steps of (1) searching for data,
(2) documenting data, (3) selecting and choosing data, (4) analyzing data and giving
marks, (5) identifying data, (6) completing the data that has been obtained, (7)
understanding the overall data that has been selected, and (8) concluding the research
results. Based on the results of the study, it can be concluded that language errors in the
use of spelling, punctuation, word choice, and standardized language vocabulary and
non-standardized language vocabulary are still commonly found on signboards, banners,
and pamphlets in Medan City, especially in Medan Denai District. These language errors
can occur due to several factors. The factors that cause language errors are, the
influence of the language that is first mastered, the lack of understanding of the language
users of the language they use, language teaching that is less precise or less perfect,
inattention or ignorance of Indonesian language rules and being carried away by
attitudes in terms of imitating (copying) or following along. And the inaccurate use of
Indonesian and the influence of foreign languages in written language in various public
spaces or outdoor media. In addition, fatigue, tiredness, and lack of attention are also
factors that cause language errors. The next factor causing language errors is caused by
a lack of knowledge about language rules, which is referred to as the competence factor.

The image data obtained by the researcher in accordance with his research amounted to
30 image data that had been taken in the North Sumatra region, specifically in Medan
Denai District. The data were categorized by looking at the objects that have been
determined by the researcher in his research which are Indonesian language usage
g signboards, banners, and pamphlets. Therefore, the results of the
I\t have been analyzed are as follows: errors in the use of spelling on
\ and pamphlets amounted to 5 data; errors in the use of punctuation
banners, and pamphlets amounted to 5 data; errors in the use of word
@ Ji ignboards, banners, and pamphlets amounted to 1 data; and errors
Fiownglandard Inngunge vocabulary on xlgnboards banners, and pamphlets

signboards, Imnners, and pamphlets amounted to 5 data.
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